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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi, ditandai dengan tekanan darah ≥140/90 mmHg, 

dapat menyebabkan komplikasi serius seperti stroke dan penyakit jantung, serta 

memperburuk kasus Covid-19. Penelitian ini mengevaluasi kepatuhan minum 

obat pada pasien hipertensi rawat jalan di Rumah Sakit Referensi Oecusse, yang 

penting untuk mencegah komplikasi dan mengontrol tekanan darah. Metode: 

Studi deskriptif dilakukan dari 14 hingga 28 Juli 2024 dengan 92 dari 118 pasien 

hipertensi. Kepatuhan diukur menggunakan kuesioner MMAS-8 dan dianalisis 

secara univariat. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji dengan Pearson 

Correlation dan Cronbach’s Alpha. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa 43,48% 

pasien adalah wanita dan 56,52% pria, dengan mayoritas berusia 51-55 tahun dan 

menderita hipertensi kurang dari 6 tahun. Kepatuhan minum obat ditemukan 

rendah pada 69,57% pasien, sedang pada 28,26%, dan tinggi pada 2,17%. 

Kepatuhan dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, lama menderita, dan jenis terapi, 

dengan terapi obat tunggal menunjukkan kepatuhan yang lebih baik dibandingkan 

terapi kombinasi. Kesimpulan: Kepatuhan terhadap terapi minum obat di Rumah 

Sakit Referensi Oecusse masih rendah, dipengaruhi oleh beberapa faktor 

demografis dan jenis terapi. 

Kata Kunci: Kepatuhan minum obat, Hipertensi, Rumah Sakit Referensi Oecusse 
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OVERVIEW OF MEDICATION ADHERENCE IN HYPERTENSIVE 

OUTPATIENTS AT RUMAH SAKIT REFERENSI OECUSSE 

 

Abstract 

Background: Hypertension, defined as blood pressure ≥140/90 mmHg, can lead 

to serious complications such as stroke and coronary artery disease, and can 

worsen Covid-19 cases. This study evaluates medication adherence among 

outpatient hypertension patients at Rumah Sakit Referensi Oecusse, which is 

crucial for preventing complications and achieving optimal blood pressure control. 

Method: This descriptive study was conducted from July 14 to July 28, 2024, 

involving 92 out of 118 hypertension patients. Adherence was measured using the 

MMAS-8 questionnaire and analyzed using univariate analysis. The validity and 

reliability of the questionnaire were tested with Pearson Correlation and 

Cronbach’s Alpha. Results: Results showed that 43.48% of patients were female 

and 56.52% were male, with the majority aged 51-55 years and having 

hypertension for less than 6 years. Medication adherence was low in 69.57% of 

patients, moderate in 28.26%, and high in 2.17%. Adherence varied based on 

gender, age, duration of hypertension, and type of therapy, with single-drug 

therapy showing better adherence compared to combination therapy. Conculision: 

Medication adherence among hypertension patients at Rumah Sakit Referensi 

Oecusse remains low, influenced by demographic factors and type of therapy. 

Keywords : Medication adherence, Hypertension, Rumah Sakit Referensi Oecusse 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi, atau tekanan 

darah tinggi, didefinisikan sebagai 

kondisi di mana tekanan darah 

sistolik mencapai ≥140 mmHg 

dan/atau diastolik ≥90 mmHg 

(Kemenkes, 2019). Hipertensi 

menjadi ancaman kesehatan 

masyarakat karena berpotensi tinggi 

mengakibatkan komplikasi seperti 

stroke, penyakit jantung koroner, dan 

gagal ginjal, bahkan menjadi salah 

satu penyakit penyerta yang paling 

banyak dijumpai dan meningkatkan 

risiko keparahan serta kematian pada 

pasien Covid-19 (Kemenkes, 2019). 

Menurut World Health 

Organitation (WHO) 2023, 

Diperkirakan 1,28 miliar orang 

dewasa berusia 30-79 tahun di 

seluruh dunia menderita hipertensi, 

sebagian besar (2/3) tinggal di 

negara-negara berpenghasilan rendah 

dan menengah termasuk Indonesia 

dan diperkirakan 46% orang dewasa 

penderita hipertensi tidak menyadari 

bahwa mereka mengidap penyakit 

tersebut 

Hipertensi atau tekanan darah 

tinggi adalah salah satu penyakit 

kronis yang paling umum dan 

menjadi masalah kesehatan utama di 

seluruh dunia.  

Kepatuhan minum obat 

adalah istilah yang didefinisikan 

sebagai perilaku pasien yang 

berhubungan dengan perawatan 

pasien (minum obat, mematuhi diet 

yang dianjurkan, perubahan gaya 

hidup, atau mengunjungi fasilitas 

pelayanan kesehatan) (Dwajani, 

2018).   

Kepatuhan terhadap 

penggunaan obat mencerminkan 

kepatuhan pasien terhadap 

rekomendasi penyedia layanan 

kesehatan mengenai waktu, dosis, 

dan frekuensi pengobatan selama 

masa pengobatan yang 

direkomendasikan. Sebaliknya, 

'kegigihan' mengacu pada kelanjutan 

pengobatan selama periode waktu 

tertentu dan dengan demikian dapat 

didefinisikan sebagai total waktu 

pasien meminum obat, dibatasi oleh 

waktu antara dosis pertama dan 

terakhir (Mutu R, 2012). 

 

Dalam data studi 

pendahuluan tentang pasien 

hipertensi di Rumah Sakit Referensi 

Oecusse didapatkan bahwa rata-rata 
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pasien hipertensi dari bulan oktober 

dengan jumlah pasien rawat jalan 

sebanyak 55 pasien kemudian pada 

bulan November sebanyak 31pasien 

dan pada bulan desember 2023 

sebanyak 32 pasien.  

Menunjukkan bahwa rata-rata pasien 

hipertensi rawat jalan cenderung 

tidak patuh dalam meminum obat, 

dengan 60% dari 10 pasien yang 

disurvei melaporkan sering lupa 

minum obat atau menghadapi efek 

samping yang mengganggua. Hal ini 

menunjukkan bahwa tantangan 

kepatuhan pengobatan adalah 

masalah yang kompleks dan 

memerlukan intervensi yang lebih 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan kepatuhan minum 

obat pada pasien hipertensi rawat 

jalan di Rumah Sakit Referensi 

Oecusse. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan strategi 

inovatif untuk meningkatkan 

kepatuhan pengobatan, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku pasien, 

seperti efek samping obat dan 

dukungan sosial. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

pendekatan yang lebih efektif dalam 

pengelolaan hipertensi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif cross sectional 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Waktu yang di perlukan untuk 

penelitian yang dilaksanakan dari 

tanggal 14 hingga 28 Juli 2024. 

Lokasi penelitian Rumah Sakit 

Referensi Oecusse. Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh 

pasien rawat jalan hipertensi di 

Rumah Sakit Referensi Oecusse, 

yang berjumlah 118 orang. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan batas toleransi 

kesalahan tertentu, menghasilkan 92 

responden sebagai sampel yang 

representatif. 

 Dengan menggunakan kuisioer 

kepatuhan minum obat Morisky 

Medication Adherence Scale 

(MMAS-8) 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 92 

responden yang merupakan pasien 

hipertensi di Rumah Sakit Referensi 

Oecusse. Data diambil dari tanggal 

14 Juli hingga 28 Juli 2024. 

Karakteristik responden mencakup 
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empat jenis: jenis kelamin, usia, lama 

menderita hipertensi, dan jenis obat 

yang diminum. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik 

responden 

Jumlah Persentase Jenis Kelamin 

Wanita 40 43,48% 

Pria 52 56,52% 

Total 92 100% 

Usia 

 <40-45 tahun 15 16,30% 

46 - 50 tahun 14 15,22% 

51 - 55 tahun 19 20,65% 

56 - 60 tahun 15 16,30% 

61 - 65 tahun 13 14,13% 

>66 tahun 16 17,39% 

Total 92 100% 

Lama Menderita  

< 2 - 6 tahun 65 70,65% 

7 - 13 tahun 18 19,57% 

14 - 20 tahun 7 7,61% 

>20 tahun 2 2,17% 

Total 92 100% 

Jenis Obat  

Tunggal 52 56,52% 

Kombinasi 40 43,48% 

Total 92 100% 

 

Sebanyak 40 responden 

adalah wanita (43,48%), dan 52 

responden adalah pria (56,52%), 

yang mencerminkan proporsi yang 

hampir seimbang antara kedua jenis 

kelamin, meskipun terdapat sedikit 

lebih banyak pria. Kelompok usia 

terbesar adalah 51-55 tahun, 

sebanyak 19 orang (20,65%). 

Responden lainnya tersebar dalam 

kelompok usia <40-45 tahun 

sebanyak 15 orang (16,30%), 46-50 

tahun sebanyak 14 orang (15,22%), 

56-60 tahun sebanyak 15 orang 

(16,30%), 61-65 tahun sebanyak 13 

orang (14,13%), dan >66 tahun 

sebanyak 16 orang (17,39%). 

Tabel 3. Kepatuhan Minum Obat 

Pasien Hipertensi 

Tingkat 

kepatuhan 
Jumlah Persentase 

Rendah 64 69,57% 

sedang  26 28,26% 

Tinggi 2 2,17% 

Total 92 100% 

 

Mayoritas responden telah 

menderita hipertensi selama <2-6 

tahun (65 orang atau 70,65%), 7-13 

tahun (18 orang atau 19,57%), 14-20 

tahun (7 orang atau 7,61%), dan 

lebih dari 20 tahun (2 orang atau 

2,17%). Sebanyak 52 orang (56,52%) 

menggunakan terapi obat tunggal, 

sedangkan 40 orang (43,48%) 

menggunakan terapi obat kombinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

tingkat kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi di Rumah Sakit Referensi 

Oecusse, dengan distribusi sebagai 

berikut: kepatuhan rendah sebanyak 

64 orang (69,57%), kepatuhan 

sedang sebanyak 26 orang (28,26%), 
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dan kepatuhan tinggi sebanyak 2 

orang (2,17%). Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas 

pasien memiliki tingkat kepatuhan 

yang rendah terhadap terapi minum 

obat mereka. 

PEMBAHASAN 

Distribusi karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa pria (56,52%) 

sedikit lebih banyak dibandingkan 

wanita (43,48%). Kepatuhan minum 

obat pada pria cenderung lebih tinggi, 

kemungkinan karena perbedaan 

dalam kesadaran kesehatan, 

dukungan sosial, dan tanggung jawab 

keluarga. Pria mungkin lebih patuh 

karena kesadaran kesehatan dan 

beban pekerjaan, sementara wanita 

mungkin menghadapi tekanan 

pekerjaan dan tanggung jawab 

keluarga yang mempengaruhi 

kepatuhan mereka. Kelompok usia 

51-55 tahun adalah yang terbesar, 

namun kepatuhan terhadap 

pengobatan bervariasi. Kelompok 

usia muda (<40-45 tahun) mungkin 

memiliki kepatuhan rendah karena 

gaya hidup aktif, sementara 

kelompok usia yang lebih tua (>66 

tahun) mungkin lebih patuh tetapi 

dibatasi oleh kondisi fisik dan 

kognitif. Kepatuhan terhadap terapi 

juga dipengaruhi oleh lama 

menderita hipertensi. Pasien yang 

telah menderita hipertensi selama <2-

6 tahun mungkin masih dalam tahap 

adaptasi terhadap pengobatan, 

sementara mereka yang telah 

menderita lebih lama (>20 tahun) 

mungkin lebih patuh, namun dapat 

mengalami kejenuhan. Pasien yang 

menggunakan terapi obat tunggal 

mungkin lebih patuh karena jadwal 

minum obat yang lebih sederhana, 

namun terapi kombinasi bisa 

memberikan hasil yang lebih efektif 

meskipun jadwal yang lebih 

kompleks dapat menurunkan 

kepatuhan. 

 

KESIMPULAN 

Pasien hipertensi rawat jalan 

di Rumah Sakit Referensi Oecusse 

memiliki tingkat kepatuhan yang 

rendah terhadap pengobatan. Temuan 

ini sesuai dengan pernyataan dalam 

bab Pendahuluan yang 

mengindikasikan bahwa hipertensi 

adalah kondisi yang umum namun 

sering tidak diindahkan oleh pasien, 

sehingga mengarah pada risiko 

komplikasi yang lebih besar. 

Distribusi karakteristik responden 

juga mengungkapkan bahwa pria 
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sedikit lebih banyak dibandingkan 

wanita, dan usia terbesar adalah 51-

55 tahun, dengan sebagian besar 

pasien telah menderita hipertensi 

selama kurang dari enam tahun. 

Kepatuhan minum obat yang rendah 

di kalangan responden menekankan 

perlunya intervensi yang lebih baik 

dalam mempromosikan kepatuhan 

terhadap terapi obat. Sejalan dengan 

hasil dan pembahasan, faktor-faktor 

seperti perbedaan gender, usia, lama 

menderita hipertensi, dan jenis terapi 

yang digunakan, semuanya berperan 

dalam mempengaruhi kepatuhan 

pasien. Penting untuk diingat bahwa 

pasien yang baru mulai beradaptasi 

dengan pengobatan mungkin lebih 

rentan terhadap ketidakpatuhan, 

sementara pasien yang telah lama 

menderita hipertensi bisa mengalami 

kejenuhan. Prospek pengembangan 

dari hasil penelitian ini mencakup 

perlunya strategi yang lebih inovatif 

dan intervensi yang terfokus pada 

faktor-faktor yang telah diidentifikasi. 

Ini termasuk dukungan sosial yang 

lebih kuat, penyesuaian terapi yang 

lebih individual, dan edukasi yang 

lebih intensif untuk meningkatkan 

kesadaran pasien tentang pentingnya 

kepatuhan terhadap pengobatan. 

Untuk aplikasi penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menyertakan 

faktor-faktor eksternal seperti 

aksesibilitas ke fasilitas kesehatan, 

biaya obat, dan kebijakan asuransi 

yang mungkin berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pasien. 
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